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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Hen Day Production (HDP) dan 

mortalitas antara sistem kandang postal dan sistem kandang baterai pada ayam petelur fase puncak 

produksi. Penelitian dilaksanakan di PT. Niki Tunggal Farm, Desa Rekesan, Kecamatan Sumbersuko, 

Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur, menggunakan ayam petelur strain Hy-Line sebanyak 1.000 

ekor per kandang pada rentang umur 32-36 minggu. Metode penelitian adalah survei komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder (recording produksi), meliputi Feed Conversion Ratio 

(FCR), mortalitas, Hen Day Production (HDP), dan egg mass, yang dianalisis secara deskriptif 

kemudian diuji beda menggunakan Independent Sample t-Test atau Mann-Whitney U. Hasil penelitian 

menunjukkan rerata FCR pada sistem postal (1,9310±0,00568) berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih 

rendah dibandingkan sistem baterai (2,6340±0,17475). Mortalitas pada sistem postal (0,3010±0,13304 

ekor/hari) juga berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dibandingkan sistem baterai 

(1,2490±0,18064 ekor/hari). Sebaliknya, HDP pada sistem baterai (88,7880±0,30221%) berbeda sangat 

nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan sistem postal (79,8100±5,43420%), demikian pula egg mass 

pada sistem baterai (59,5550±0,18846 g/ekor) berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan 

sistem postal (57,4770±0,26171 g/ekor). Kesimpulan penelitian adalah sistem baterai unggul pada 

parameter produksi (HDP dan egg mass), sedangkan sistem postal unggul pada efisiensi pakan (FCR) 

dan kelangsungan hidup ayam (mortalitas), sehingga pemilihan sistem kandang perlu disesuaikan 

dengan prioritas manajemen peternakan. 

Kata kunci : sistem postal, sistem baterai, Hen Day Production, mortalitas, ayam petelur 

 

COMPARISON OF POSTAL AND BATTERY CAGE SYSTEMS ON HEN DAY PRODUCTION 

AND MORTALITY OF LAYING HENS AT THE PEAK PRODUCTION PHASE 

 

ABSTRACT 
This study aimed to compare Hen Day Production (HDP) and mortality between the postal 

(litter) and battery cage systems in laying hens at the peak production phase. The research was 

conducted at PT. Niki Tunggal Farm, Rekesan Village, Sumbersuko District, Lumajang Regency, East 

Java, using Hy-Line strain laying hens (1,000 birds per house) aged 32-36 weeks. The method used was 

a quantitative comparative survey based on secondary data (production records), covering Feed 

Conversion Ratio (FCR), mortality, Hen Day Production (HDP), and egg mass, analysed descriptively 

and then tested using an Independent Sample t-Test or Mann-Whitney U test. The results showed that 

the mean FCR of the postal system (1.9310±0.00568) was highly significantly lower (P<0.01) than that 

of the battery system (2.6340±0.17475). Mortality in the postal system (0.3010±0.13304 birds/day) was 

also highly significantly lower (P<0.01) than in the battery system (1.2490±0.18064 birds/day). In 

contrast, HDP in the battery system (88.7880±0.30221%) was highly significantly higher (P<0.01) than 

in the postal system (79.8100±5.43420%), as was egg mass in the battery system (59.5550±0.18846 

g/bird) compared with the postal system (57.4770±0.26171 g/bird). The study concluded that the battery 

system was superior in production parameters (HDP and egg mass), while the postal system was 

superior in feed efficiency (FCR) and bird survival (mortality), so the choice of housing system should 

be adjusted to the farmer's management priorities. 

Keyword : postal system, battery system, Hen Day Production, mortality, laying hens 
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PENDAHULUAN 

Usaha peternakan ayam petelur 

berperan penting dalam menyediakan 

kebutuhan telur masyarakat sebagai sumber 

protein hewani. Sejalan dengan peningkatan 

jumlah penduduk, kebutuhan akan telur juga 

meningkat sehingga permintaan tersebut harus 

didukung oleh peningkatan produksi telur 

(Suyudi, 2025). Keberhasilan suatu usaha 

peternakan ditentukan oleh empat faktor, yaitu 

genetik, nutrisi, lingkungan, dan manajemen 

pemeliharaan, yang merupakan satu kesatuan 

saling berkaitan dalam menunjang keberhasilan 

pemeliharaan (Fadhlurrohman et al., 2021). 

Kandang termasuk faktor lingkungan dan 

manajemen pemeliharaan yang berpengaruh, di 

mana sistem pemeliharaan yang umum 

digunakan pada peternakan ayam petelur 

adalah sistem postal dan sistem baterai, yang 

perbedaannya dapat memengaruhi kondisi 

lingkungan pemeliharaan seperti suhu, 

kelembapan, ventilasi, dan tingkat kenyamanan 

ayam (Value, 2019). 

Di Indonesia, kandang baterai lebih 

banyak digunakan untuk ayam petelur fase 

produksi (layer) dibandingkan kandang postal 

karena dianggap lebih efisien tempat, mudah 

dalam pengontrolan pakan dan kesehatan, serta 

memudahkan pengambilan telur, meskipun 

keterbatasan ruang gerak ayam berpotensi 

menimbulkan stres. Beberapa tahun terakhir 

minat terhadap kandang postal juga mulai 

meningkat seiring isu animal welfare. 

Perbedaan kondisi lingkungan kandang dan 

sistem pemeliharaan diduga berpengaruh 

terhadap Hen Day Production (HDP) dan 

mortalitas ayam petelur, di mana HDP 

merupakan indikator penting produktivitas 

berdasarkan persentase produksi telur harian, 

sedangkan mortalitas menggambarkan tingkat 

keberhasilan manajemen pemeliharaan dan 

kesehatan ternak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi 

dan Pernanda (2025) menunjukkan bahwa 

ayam petelur yang dipelihara dengan sistem 

postal memiliki rata-rata HDP sekitar 88%, 

sedangkan pada sistem baterai berada pada 

kisaran 78%, yang mengindikasikan adanya 

perbedaan performa produksi antara kedua 

sistem pemeliharaan tersebut. Di sisi lain, 

mortalitas menjadi parameter penting karena 

tingginya angka kematian dapat mengurangi 

populasi ayam produktif dan berdampak pada 

penurunan hasil produksi serta kerugian 

ekonomi bagi peternak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan Hen Day 

Production (HDP) dan mortalitas antara sistem 

kandang postal dan sistem kandang baterai pada 

ayam petelur fase puncak produksi, sehingga 

dapat memberikan gambaran berbasis data 

ilmiah sebagai bahan pertimbangan bagi 

peternak dalam menentukan sistem kandang 

yang lebih efektif dan efisien. 

METODE DAN MATERI 

Penelitian dilaksanakan pada 

peternakan ayam ras petelur yang menerapkan 

dua sistem pemeliharaan, yaitu sistem postal 

(litter) dan sistem baterai, berlokasi di PT. Niki 

Tunggal Farm, Desa Rekesan, Kecamatan 

Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, Jawa 

Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dan pencatatan (recording) 

produksi yang tersedia pada peternakan selama 

periode umur 32 minggu sampai 36 minggu. 

Materi yang digunakan adalah ayam 

petelur strain Hy-Line dengan pakan jadi dari 

Haida. Kandang postal dan kandang baterai 

masing-masing berisi 1.000 ekor ayam. Metode 

yang digunakan adalah metode survei 

komparatif dengan pendekatan kuantitatif, yang 

bertujuan membandingkan performa produksi 

telur ayam ras petelur yang dipelihara 

menggunakan sistem postal dan sistem baterai 

berdasarkan data recording yang tersedia. Data 

yang dikumpulkan meliputi jumlah populasi 

ayam pada masing-masing sistem, produksi 

telur harian, Hen Day Production (HDP), berat 

telur rata-rata, mortalitas, konsumsi pakan, 

Feed Conversion Ratio (FCR), dan umur ayam 

selama periode produksi, yang diperoleh dari 

arsip dan laporan produksi peternakan yang 

terdokumentasi secara rutin. 

Variabel utama penelitian adalah 

produksi telur (butir/hari), Hen Day Production 

(HDP), dan berat telur rata-rata (g/butir), 

sedangkan variabel pendukung meliputi 

konsumsi pakan (g/ekor/hari), mortalitas (%), 

dan Feed Conversion Ratio (FCR). 

Perhitungan Hen Day Production 

(HDP) menggunakan rumus : 

% HDP = (Jumlah telur yang 

dikumpulkan (butir) / Jumlah ayam yang hidup 

pada hari itu) × 100 

Perhitungan mortalitas menggunakan 

rumus : 
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Mortalitas (%) = (Jumlah ayam yang 

mati / Populasi awal) × 100 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif (rata-rata, standar deviasi, nilai 

minimum dan maksimum) untuk masing-

masing parameter pada kedua sistem 

pemeliharaan. Perbedaan produksi telur antara 

sistem postal dan baterai dianalisis 

menggunakan uji t tidak berpasangan 

(Independent Sample t-Test) apabila data 

berdistribusi normal, atau uji Mann-Whitney U 

apabila data tidak berdistribusi normal. 

Hipotesis yang diuji untuk HDP adalah H0 : 

tidak ada perbedaan HDP antara sistem postal 

dan baterai, H1 : ada perbedaan HDP antara 

sistem postal dan baterai; sedangkan untuk 

mortalitas adalah H0 : tidak ada perbedaan 

mortalitas antara sistem postal dan baterai, H1 : 

ada perbedaan mortalitas antara sistem postal 

dan baterai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Feed Conversion Ratio (FCR) 
Hasil pengukuran Feed Conversion 

Ratio (FCR) pada ayam petelur fase puncak 

produksi yang dipelihara dengan sistem postal 

dan sistem baterai di PT. Niki Tunggal Farm 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Feed Conversion Ratio 

(FCR) pada Sistem Postal dan Sistem 

Baterai 

Sistem 

Pemeliharaan 

N Rerata ± 

SD 

Std. 

Error 

Mean 

Postal 10 1,9310 ± 

0,00568 

0,00180 

Baterai 10 2,6340 ± 

0,17475 

0,05526 

Keterangan: n = jumlah ulangan (unit 

kandang); SD = Standar Deviasi. 

Berdasarkan Tabel 1, rerata FCR pada 

sistem postal (1,9310) lebih rendah 

dibandingkan sistem baterai (2,6340). Hasil uji 

homogenitas ragam (Levene's Test) 

menunjukkan nilai F = 22,532 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,05) sehingga ragam 

data kedua kelompok tidak homogen, dan 

interpretasi uji t menggunakan baris "Equal 

variances not assumed", yaitu t = -12,715 pada 

df = 9,019 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Nilai Mean Difference sebesar -0,70300 dengan 

selang kepercayaan 95% antara -0,82803 

hingga -0,57797, yang tidak melewati angka 

nol, sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 

sangat nyata (P<0,01) pada FCR antara sistem 

postal dan sistem baterai. 

Perbedaan FCR yang sangat nyata 

antara kedua sistem pemeliharaan 

mengindikasikan bahwa jenis kandang 

berpengaruh terhadap efisiensi konversi pakan 

ayam petelur. FCR pada sistem postal yang 

lebih rendah dan sangat konsisten (SD = 

0,00568) menunjukkan bahwa ayam pada 

sistem litter memanfaatkan pakan yang 

dikonsumsi secara lebih efisien untuk 

pembentukan telur pada periode pengamatan 

ini. Sebaliknya, nilai FCR pada sistem baterai 

yang lebih tinggi serta bervariasi (SD = 

0,17475) mengindikasikan adanya faktor lain 

yang turut memengaruhi efisiensi pakan pada 

kandang baterai, seperti tingkat kepadatan 

kandang, sirkulasi udara, suhu mikro di dalam 

cage, maupun tingkat stres ayam akibat 

keterbatasan ruang gerak, yang dapat 

meningkatkan konsumsi pakan tanpa diikuti 

peningkatan produksi telur yang proporsional. 

Mortalitas 
Hasil pengukuran mortalitas 

(ekor/hari) pada ayam petelur fase puncak 

produksi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Mortalitas pada Sistem 

Postal dan Sistem Baterai 

Sistem 

Pemeliharaan 

N Rerata ± 

SD 

Std. 

Error 

Mean 

Postal 10 0,3010 ± 

0,13304 

0,04207 

Baterai 10 1,2490 ± 

0,18064 

0,05712 

Keterangan: n = jumlah ulangan (unit 

kandang); SD = Standar Deviasi. 

Rerata mortalitas pada sistem postal 

(0,3010 ekor/hari) lebih rendah dibandingkan 

sistem baterai (1,2490 ekor/hari). Hasil uji 

Levene menunjukkan F = 1,667 dengan 

signifikansi 0,213 (p>0,05) sehingga ragam 

kedua kelompok data homogen dan interpretasi 

uji t menggunakan baris "Equal variances 

assumed". Nilai t = -13,363 pada df = 18 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,05), Mean Difference 

sebesar -0,94800 dengan selang kepercayaan 

95% antara -1,09705 hingga -0,79895, 

sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 

sangat nyata (P<0,01) pada tingkat mortalitas 

antara sistem postal dan sistem baterai. 



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.9 No.1, 2026 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang                                           
  271 

Tingkat mortalitas yang lebih tinggi 

pada sistem baterai dibandingkan sistem postal 

pada penelitian ini berbeda dengan 

kecenderungan umum yang sering dilaporkan, 

di mana sistem baterai biasanya memberikan 

tingkat kematian lebih rendah karena ayam 

terlindungi dari kontak langsung dengan litter, 

feses, dan risiko penyakit yang ditularkan 

melalui alas kandang. Tingginya mortalitas 

pada sistem baterai pada penelitian ini diduga 

berkaitan dengan kondisi cage layer fatigue, 

yaitu gangguan metabolisme kalsium dan 

kelemahan tulang akibat keterbatasan 

pergerakan ayam dalam kandang baterai yang 

berukuran sempit, terutama pada fase puncak 

produksi ketika kebutuhan kalsium untuk 

pembentukan kerabang telur sangat tinggi. 

Kondisi litter pada sistem postal yang 

memungkinkan ayam melakukan aktivitas 

alami seperti bergerak, mengais, dan mandi 

debu diduga membantu menjaga kondisi 

fisiologis dan status kesehatan ayam sehingga 

tingkat mortalitas dapat ditekan. 

Hen Day Production (HDP) 
Hasil pengukuran Hen Day Production 

(HDP) pada ayam petelur fase puncak produksi 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Hen Day Production (HDP) 

pada Sistem Postal dan Sistem Baterai 

Sistem 

Pemeliharaan 

N Rerata ± 

SD 

Std. 

Error 

Mean 

Postal 10 79,8100 

± 

5,43420 

1,71845 

Baterai 10 88,7880 

± 

0,30221 

0,09557 

Keterangan: n = jumlah ulangan (unit 

kandang); SD = Standar Deviasi. 

Rerata HDP pada sistem baterai 

(88,7880%) lebih tinggi dibandingkan sistem 

postal (79,8100%). Hasil uji Levene 

menunjukkan F = 20,065 dengan signifikansi 

0,000 (p<0,05) sehingga ragam data kedua 

kelompok tidak homogen dan interpretasi uji t 

menggunakan baris "Equal variances not 

assumed". Nilai t = -5,216 pada df = 9,056 

dengan signifikansi 0,001 (p<0,05), Mean 

Difference sebesar -8,97800 dengan selang 

kepercayaan 95% antara -12,86775 hingga -

5,08825, sehingga disimpulkan terdapat 

perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada HDP 

antara sistem postal dan sistem baterai. 

Nilai HDP yang lebih tinggi pada 

sistem baterai sejalan dengan banyak laporan 

yang menyatakan bahwa sistem kandang 

baterai memberikan lingkungan yang lebih 

terkontrol, individual, dan seragam bagi setiap 

ekor ayam, sehingga kompetisi terhadap pakan 

dan air minum dapat diminimalkan dan energi 

ayam lebih terfokus pada proses produksi telur 

dibandingkan aktivitas fisik. Nilai standar 

deviasi HDP pada sistem baterai yang sangat 

kecil (0,30221) juga mengindikasikan tingkat 

keseragaman produksi antar unit kandang yang 

tinggi, berbeda dengan sistem postal yang 

memiliki variasi lebih besar (SD = 5,43420) 

akibat perbedaan kondisi litter, kepadatan, serta 

interaksi sosial antar ayam dalam kandang 

koloni. Meskipun HDP pada sistem baterai 

lebih unggul, hasil ini perlu dicermati bersama 

dengan hasil FCR dan mortalitas, karena 

produksi telur yang tinggi pada sistem baterai 

pada penelitian ini tidak diikuti oleh efisiensi 

pakan dan tingkat kelangsungan hidup yang 

lebih baik. 

Egg Mass 
Hasil pengukuran Egg Mass 

(gram/ekor) pada ayam petelur fase puncak 

produksi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Egg Mass pada Sistem Postal 

dan Sistem Baterai 

Sistem 

Pemeliharaan 

N Rerata ± 

SD 

Std. 

Error 

Mean 

Postal 10 57,4770 

± 

0,26171 

0,08276 

Baterai 10 59,5550 

± 

0,18846 

0,05960 

Keterangan: n = jumlah ulangan (unit 

kandang); SD = Standar Deviasi. 

Rerata Egg Mass pada sistem baterai 

(59,5550 g/ekor) lebih tinggi dibandingkan 

sistem postal (57,4770 g/ekor). Hasil uji Levene 

menunjukkan F = 1,501 dengan signifikansi 

0,236 (p>0,05) sehingga ragam data kedua 

kelompok homogen dan interpretasi uji t 

menggunakan baris "Equal variances 

assumed". Nilai t = -20,376 pada df = 18 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,05), Mean Difference 

sebesar -2,07800 dengan selang kepercayaan 

95% antara -2,29226 hingga -1,86374, 
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sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 

sangat nyata (P<0,01) pada Egg Mass antara 

sistem postal dan sistem baterai. 

Egg mass merupakan hasil perkalian 

antara HDP dan bobot telur rata-rata, sehingga 

nilai egg mass yang lebih tinggi pada sistem 

baterai sejalan dengan nilai HDP yang juga 

lebih tinggi pada sistem tersebut. Lingkungan 

kandang baterai yang lebih stabil dan minim 

gangguan diduga mendukung konsistensi 

produksi telur baik dari segi jumlah maupun 

bobot, yang tercermin dari nilai standar deviasi 

egg mass sistem baterai (0,18846) yang lebih 

kecil dibandingkan sistem postal (0,26171). 

Namun demikian, keunggulan egg mass pada 

sistem baterai perlu dikaji secara berimbang 

dengan mempertimbangkan biaya produksi, 

efisiensi pakan (FCR), serta tingkat mortalitas 

yang justru lebih tinggi pada sistem tersebut, 

sehingga peningkatan egg mass tidak serta-

merta mencerminkan keunggulan sistem 

baterai secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai perbandingan sistem 

postal dan sistem baterai terhadap Feed 

Conversion Ratio (FCR), mortalitas, Hen Day 

Production (HDP), dan egg mass pada ayam 

petelur fase puncak produksi di PT. Niki 

Tunggal Farm, dapat disimpulkan bahwa 

sistem postal menghasilkan nilai FCR yang 

lebih rendah (lebih efisien) dan tingkat 

mortalitas yang secara nyata lebih rendah 

dibandingkan sistem baterai (P<0,01), yang 

diduga berkaitan dengan kondisi cage layer 

fatigue dan keterbatasan ruang gerak pada 

sistem baterai. Sebaliknya, sistem baterai 

menghasilkan Hen Day Production (HDP) dan 

egg mass yang secara nyata lebih tinggi 

dibandingkan sistem postal (P<0,01). Secara 

umum, sistem baterai unggul pada parameter 

produksi (HDP dan egg mass), sedangkan 

sistem postal unggul pada parameter efisiensi 

pakan (FCR) dan kelangsungan hidup ayam 

(mortalitas), sehingga pemilihan sistem 

pemeliharaan perlu disesuaikan dengan 

prioritas manajemen peternakan, baik dari sisi 

produktivitas maupun efisiensi biaya dan 

kesejahteraan ternak. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai manajemen pemeliharaan pada 

sistem baterai, khususnya terkait pengaturan 

kepadatan kandang, ventilasi, dan suplementasi 

kalsium, guna menekan tingkat mortalitas tanpa 

mengurangi keunggulan produktivitas yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut. 
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